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Program Studi (Prodi) Sarjana Terapan
Promosi Kesehatan berada di bawah
Fakultas Kesehatan Universitas Sari

Mulia.
Berdirinya Prodi ini bersamaan dengan

berdirinya Universitas Sari Mulia yang
merupakan penggabungan dari AKBID
Sari Mulia dengan STIKES Sari Mulia
berdasarkan Surat Keputusan
Kementerian Riset dan Pendidikan
Tinggi Nomor: 1166/KPT/1/2018 pada
tanggal 26 Desember 2018.

Untuk Tahun Akademik 2021/2022 akan
diselenggarakan pendidikan tahun ke-3
(sudah berjalan 2 angkatan).
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17 Desember. 2026

ABOUT US

Lama studi Sarjana Terapan Promosi
Kesehatan adalah 4 tahun atau 8 semester
(maksimal 7 tahun) dengan beban Studi
sebanyak 146 SKS. Gelar untuk lulusan
Sarjana Terapan Promosi Kesehatan

adalah S.Tr.Kes
Di Indonesia, penyelenggaraan program

studi ini baru ada 19 Institusi. Prodi
Promkes UNISM adalah institusi ke-7 di
Indonesia yang mendapatkan izin
penyelenggaraan.

Prodi Sarjana Terapan Promosi Kesehatan
di UNISM merupakan yang PERTAMA di

Kalimantan dan SATU-SATUNYA di
Provinsi Kalimantan Selatan.

MENERIMA
MAHASISWA BARU

(Kelas Reguler: Lulusan SMA/sederajat)

Tahun Akademik 2021/2022
(Angkatan Ill)

Daftar Online:
https://daftar.unism.ac.id

Ouneday Service

(pelaksanaan rangkaian tes tuntas
satu hari)
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Menjadi program studi promosi kesehatan
yang menghasilkan lulusan unggul
berkolaborasi, secara profesional dalam
menciptakan teknologi tepat guna tahun
2030.

CONTACT US

JI. Pramuka No.2, Kota Banjarmasin,
Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia

Q ©

0853-4893-1290 (Nurul)
0896-3780-0130 (Husda)
0852-4962-6702 (Anita)

www.promkes.unism.ac.id

| Berdasarkan Peraturan Kementerian

LATAR BELAKANG
PENDIRIAN

Selama ini, tenaga promotor kesehatan
didominasi oleh tenaga kesehatan dengan
dasar pendidikan Diploma Satu, Diploma
Dua, dan Diploma Tiga yang kompetensi dan
kemampuan menyuluhnya hanya diperoleh
dari pelatihan dan pengalaman.

Kesehatan (Permenkes) Nomor: 114/2005
bahwa di SETIAP PUSKESMAS MINIMAL
HARUS ADA 1 ORANG TENAGA
PROMOTOR KESEHATAN. Dengan
demikian, menurut data Profil Kesehatan
Kemenkes tahun 2019, diketahui jumlah
Puskesmas di Indonesia sebanyak 9.993
unit, wilayah Kalimantan sebanyak 731 unit,
dan khususnya di Provinsi Kalimantan
Selatan sebanyak 233 unit. Maka TENAGA
PROMOTOR (PENYULUH) KESEHATAN
SANGAT DIBUTUHKAN.

.LINGKUP PEKERJAAN

meliputi Penanggung jawab program
promosi kesehatan (promkes) di
Puskesmas (penyuluh), Pelaksana
program promkes di Rumah Sakit
(PKRS), pegawai pemerintah daerah di
Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD)/Dinas-dinas, tenaga promkes
di perusahaan, tenaga penyuluh di
lingkungan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), dan wirausaha mandiri.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas tenaga
promotor kesehatan menjadi sesuatu yang
sangat mendesak. salah satunya dengan
adanya Prodi Sarjana Terapan Promosi
Kesehatan di UNISM
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